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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menyimak berita kelas X SMA Negeri 1 

O’o’u Tahun Pembelajaran 2023/2024. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan reduksi data, verifikasi 

dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan menyimak berita 

siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u masih banyak siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan karena siswa masih banyak kurang konsentrasi 

dalam proses pembelajaran terutama dalam menyimak berita serta masih banyak siswa yang kurang 

mengetahui unsur-unsur berita karena berita yang didengar siswa tidak sesuai apa yang diinginkan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian yang 

relevan. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat motivasi siswa untuk mampu mengetahui 

kemampuan menyimak berita siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u. Bagi guru, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi bahan pembelajaran kepada siswa melalui pembelajaran mengetahui kemampuan 

menyimak berita siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u 

Kata Kunci: Kemampuann; menyimak; berita 

Abstract 

This research aims to describe the ability to listen to news for class X SMA Negeri 1 O'o'u for the 2023/2024 

academic year. The approach used in this research is a descriptive approach. This research data was analyzed 

using data reduction, verification and drawing conclusions. The results of this study show that there are still 

many students in the ability to listen to news in class This is because many students still lack concentration in 

the learning process, especially in listening to the news, and there are still many students who do not know the 

elements of news because the news that students hear does not match what they want. Suggestions for future 

researchers, the results of this research can be used as relevant research material. For students, it is hoped that 

this research will motivate students to be able to understand the news listening abilities of class X students at 

SMA Negeri 1 O'o'u. For teachers, it is hoped that this research can become learning material for students by 

learning to understand the ability to listen to news for class X SMA Negeri 1 O'o'u 

Keywords: Ability; listen; news.

A. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan alat 

komunikasi yang sangat efektif untuk 

interaksi sosial antarmanusia. Penggunaan 

bahasa dapat menyatakan  perasaan, 

pendapat, bahkan dapat berpikir dan 

bernalar. Oleh sebab itu, supaya komunikasi 

dapat berjalan dengan lancar dan tidak 

menimbulkan salah paham, diperlukan 

terampil berbahasa secara lisan dan tertulis. 

Keterampilan berbahasa meliputi empat 
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aspek yaitu aspek menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

Menyimak merupakan keterampilan 

berbahasa yang pertama kali dikuasai oleh 

manusia, sebelum menguasai keterampilan 

berbicara, membaca, dan menulis. Dalam 

kegiatan berbahasa sehari-hari, kegiatan 

menyimak pun lebih banyak dilakukan 

daripada kegiatan berbahasa yang lain. 

Keterampilan menyimak sangat berkaitan 

dengan komunikasi lisan. Oleh karena itu, 

menyimak adalah tindakan penerimaan 

pesan oleh seseorang. Dengan menanggapi 

suatu pembicaraan atau ujaran yang bersifat 

pesan atau informasi, maka seseorang dapat 

dikatakan mampu menguasai keterampilan 

menyimak. Kegiatan menyimak berguna 

untuk memperoleh informasi dan 

memahami isi informasi. Dalam proses 

pembelajaran, penguasaan keterampilan 

menyimak sangat dibutuhkan. Semakin baik 

keterampilan menyimak siswa, pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran akan 

semakin baik. Salah satu keterampilan 

menyimak dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yang harus dikuasai siswa adalah 

menyimak berita.  

Berita merupakan salah satu kegiatan 

yang sangat penting bagi siswa karena dapat 

menambah informasi bagi siswa. Berita 

merupakan sumber informasi yang berisi 

suatu peristiwa atau kejadian faktual dan 

menarik perhatian khalayak umum. Selain 

itu, berita bersifat umum dan baru saja 

terjadi. Di dalam berita terdapat pokok-

pokok berita  yaitu apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana. Dari 

pokok-pokok berita tersebut dapat diketahui 

isi berita. Dengan mengetahui maka siswa 

dapat menyimpulkan dan menyaring 

informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu 

kegiatan menyimak berita sangat penting 

untuk dikuasai oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 1 O’o’u bahwa 

masih banyak siswa yang kurang 

konsentrasi dalam proses pembelajaran 

terutama kemampuan menyimak berita serta 

masih banyak siswa yang kurang 

mengetahui unsur-unsur berita. Hal ini 

disebabkan berita yang didengar kurang 

menarik bagi siswa dan ini menyebabkan 

hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

di kelas X SMA Negeri 1 O’o’u yaitu 70 

khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Alasan peneliti dalam memilih judul 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyimak berita 

di SMA Negeri 1 O’o’u.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Menyimak Berita Kelas X 

IPS SMA Negeri 1 O’o’u Tahun 

Pembelajaran 2023/2024”. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sugiyono 

(2012:23) mengemukakan metode penelitian 

deskriptif adalah yang berlandasan pada 

filsafat positivisme digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random dengan 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif. 

Populasi adalah sekelompok subjek yang 

akan dikenai generalisasi hasil penelitian 
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atau keseluruhan aspek-aspek yang diteliti 

dan hendak dijadikan sasaran pengumpulan 

data. Harinaldi (2005:3) Populasi adalah 

kumpulan dari keseluruhan pengukuran, 

objek,  atau individu yang sedang dikaji. 

Jadi, pengertian populasi dalam statistik 

tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan 

orang-orang, namun mengacu pada seluruh 

ukuran, hitungan atau kualitas yang menjadi 

fokus perhatian suatu kajian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 

X SMA Negeri O’o’u. 

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diduga dapat menggambarkan 

keseluruhan populasi. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 

yang benar-benar berfungsi dan 

menggambarkan populasi yang sebenarnya, 

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi total 

sampling. Maka, peneliti menetapkan sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas X SMA 

Negeri 1 O’o’u. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal essey yang menjadi 

alat bantu yang dipilih oleh peneliti dalam 

kegiatan mengumpulkan data penelitian 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan dipermudah olehnya. Instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

Dalam proses pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan ruprik 

penilaian. Langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti dalam pengumpulan data penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Sebelum melaksanakan penelitian, 

terlebih dulu peneliti menyiapkan 

rekaman berita yang akan didengar oleh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u saat 

melakukan penelitian. 

2. Peneliti memutar rekaman berita yang 

sudah disiapkan dan didengarkan oleh 

siswa. 

3. Peneliti membagi soal 

4. Peneliti menyuruh siswa menjawab 

pertanyaan dari soal yang diberikan. 

5. Peneliti mengumpulkan lembar kerja 

siswa yang sudah siap dikerjakan 

6. Selanjutnya diolah untuk menggunakan 

teknik analisis data dengan pengujian 

total keseluruhan nilai yang didapat 

siswa. 
       

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 

SMA Negeri 1 O’o’u pada tanggal 13 Januari 

2024 sampai tanggal 16 Januari 2024. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Teknik pengumpualan data dalam 

penelitian ini yaitu 1) sebelum melaksanakan 

penelitian, terlebih dulu peneliti menyiapkan 

rekaman berita yang akan didengar oleh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u saat 

melakukan penelitian 2) peneliti memutar 

rekaman berita yang sudah disiapkan dan 

didengarkan oleh siswa 3) peneliti membagi 

soal 4) peneliti menyuruh siswa menjawab 

pertanyaan dari soal yang diberikan 5) 

peneliti mengumpulkan lembar kerja siswa 

yang sudah siap dikerjakan 6) selanjutnya 

diolah untuk menggunakan tenik analisis 

data dengan pengujian nilai rata-rata.     
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Berdasarkan paparan data di atas, maka 

temuan penelitian yang akan dibahas adalah 

keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 1 

O’o’u dalam menyimak teks berita. Berita 

merupakan bentuk laporan tentang suatu 

kejadian yang sedang terjadi baru-baru ini 

atau keterangan terbaru dari suatu peristiwa 

atau dengan kata lain berita adalah fakta 

menarik atau sesuatu hal yang penting yang 

disampaiakan. Berikut kemampuan 

menyimak berita siswa kelas X SMA Negeri 

1 0’o’u dalam menyimak berita sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1. Soal I. Apa yang terjadi? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 10 Baik  

2 Al 10 Baik 

3 An 10 Baik 

4 Am 5 Cukup  

5 Ar 5 Cukup  

6 Be 5 Cukup   

7 Ci 2 Rendah  

8 De 2 Rendah  

9 De 2 Rendah  

10 Dw 2 Rendah  

11 Ek 5 Cukup  

12 He 5 Cukup  

13 Je 5 Cukup 

14 Jh 10 Baik 

15 Jo 10 Baik 

16 Ka 10 Baik 

17 Li 10 Baik 

18 La 10 Baik 

19 Ok 10 Baik 

20 Ph 5 Cukup 

21 Pu 5 Cukup 

 22 Re 5 Cukup 

23 Re 5 Cukup  

Sumber: Peneliti 2024. 

Berdasarkan tabel .1 di atas, untuk soal 

apa yang terjadi, siswa memberikan jawaban 

yang sangat berbeda-beda yaitu (Al, 

memberikan jawaban yaitu tim satgas 

menangkap Yentinus kogoya. Bobot 10), (Al, 

memberikan jawaban yaitu Yentinus Kogoya 

melarikan diri dari tahanan. Bobot 10), (An, 

memberikan jawaban Yentinus Kogoya 

berhasil di tangkap karna melarikan diri. 

Bobot 10), (Am, memberikan jawaban 

memberikan jawaban tahanan melarikan 

diri. Bobot 5), (Ar memberikan jawaban 

Yentinus Kogoya lari. Bobot 5), (Be, 

memberikan jawaban Yentinus Kogoya 

kabur dari lapas. Bobot 5), (Ci, memberikan 

jawaban tahanan kabur. Bobot 2), (De, 

memberikan jawaban Yentinus Kogoya 

melarikan diri. Bobot 2), (De, memberikan 

jawaban Yentinus kabur dari penjara. Bobot 

2), (Dw, memberikan jawaban tahanan kabur 

dari lapas. Bobot 2), (Ek, Yentinus Kogoya 

melarikan diri dari tahanan. Bobot 5), (He, 

memberikan jawaban tahanan dari lapas 

melarikan diri. Bobot 5), (Je, memberikan 

jawaban Yentinus Kogoya melarikan diri. 

Bobot 5), (Jh, memberikan jawaban tim 

satgas berhasil menangkap Yentinus Kogoya 

yang melarikan diri dari tahanan. Bobot 10), 

(Jo, memberikan jawaban tim satgas berhasil 

menangkap Yentinus Kogoya. Bobot 10), 

(Ka, memberikan jawaban tim satgas 

berhasil menangkap tahanan yang kabur. 

Bobot 10), (Li, memberikan jawaban 

Yentinus Kogoya berhasil ditangkap satgas. 

Bobot 10), (La, memberikan jawaban tim 

satgas berhasil menangkap tahanan yang 

melarikan diri. Bobot 10), (Ok, memberikan 

jawaban Yentinus Kogoya berhasil 

ditangkap oleh satgas. Bobot 10), (Ph, 

memberikan jawaban Yentinus Kogoya 

melarikan diri. Bobot 5), (Pu, memberikan 

jawaban tahanan berhasil ditangkap. Bobot 

5), (Re, memberikan jawaban Yentinus 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025       Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                                        159 

berhasil kabur dan telah ditangkap oleh 

satgas. Bobot 5), (Re, memberikan jawaban 

Yentinus Kogoya berhasil ditangkap oleh 

satgas karna melarikan diri dari tahanan. 

Bobot 5).  

Tabel 2. Soal II. Dimana hal itu terjadi? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 5 Cukup  

2 Al 5 Cukup  

3 An 5 Cukup 

4 Am 10 Baik  

5 Ar 10 Baik 

6 Be 5 Cukup  

7 Ci 2 Rendah  

8 De 10 Baik  

9 De 10 Baik  

10 Dw 5 Cukup  

11 Ek 5 Cukup  

12 He 5 Cukup  

13 Je 10 Baik  

14 Jh 10 Baik 

15 Jo 10 Baik  

16 Ka 5 Cukup  

17 Li 5 Cukup  

18 La 10 Baik  

19 Ok 10 Baik  

20 Ph 5 Cukup  

21 Pu 2 Rendah  

 22 Re 2 Rendah  

23 Re 10 Baik  

Sumber: Peneliti 2024. 

Berdasarkan tabel 2 di atas, untuk 

dimana hal itu terjadi, siswa memberikan 

jawaban yang sangat berbeda-beda yaitu (Al, 

memberikan jawaban yaitu di depan toko 

himalaya distrik satu. Bobot 5), (Al, 

memberikan jawaban yaitu di jalan disitrik 

satu kabupaten Yahukimo. Bobot 5), (An, 

memberikan jawaban di jalur distrik satu 

Papua. Bobot 5), (Am, memberikan jawaban 

memberikan jawaban Yentinus Kogoya 

berhasil ditangkap di jalur 1 satu distrik 

dekai. Bobot 10), (Ar memberikan jawaban 

ditangkap jalan pemukiman jalur distrik 1 

dekai. Bobot 5), (Be, memberikan jawaban di 

jalur distri 1  Kabupaten Yahukimo. Bobot 5), 

(Ci, memberikan jawaban jalan toko emas 

Himalaya. Bobot 2), (De, memberikan 

jawaban di jalur disktrik 1 dekai Yentinus 

Kogoya berhasil ditangkap. Bobot 10), (De, 

memberikan jawaban Yentinus berhasil 

ditangkap di jalur distrik satu dekai. Bobot 

10), (Dw, memberikan jawaban ditangkap 

didepan toko. Bobot 5), (Ek, Yentinus 

Kogoya berhasil ditangkap pada jalur distrik 

sati Yahukimo. Bobot 5), (He, memberikan 

jawaban ditangkap di depan toko 

Himalanya. Bobot 5), (Je, memberikan 

jawaban Yentinus Kogoya ditangkap di jalur 

distrik satu dekai. Bobot 10), (Jh, 

memberikan jawaban ditangkap di jalur 

distrik satu yahukimo. Bobot 10), (Jo, 

memberikan jawaban tim berhasil pada jalur 

distrik satu dekai yahukimo. Bobot 10), (Ka, 

memberikan jawaban pada jalur satu di 

depan toko himalaya. Bobot 5), (Li, 

memberikan jawaban yentinus ditangkap 

didepan toko himalaya. Bobot 5), (La, 

memberikan jawaban ditangkap didepan 

toko himalaya jalur distrik satu. Bobot 10), 

(Ok, memberikan jawaban didepan toko 

himalaya pada jalur distrik satu. Bobot 10), 

(Ph, memberikan jawaban pada jalur distrik 

satu dekai. Bobot 5), (Pu, memberikan 

jawaban di depan toko. Bobot 2), (Re, 

memberikan jawaban jalan pemukian distrik 

satu. Bobot 2), (Re, memberikan jawaban 

Yentinus Kogoya berhasil ditangkap 

didepan toko emas himalaya. Bobot 10).  

Tabel 3. Soal III. Kapan peristiwa itu 

terjadi? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 15 Baik 
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2 Al 15 Baik 
3 An 15 Baik 

4 Am 15 Baik 

5 Ar 5 Cukup 

6 Be 5 Cukup 

7 Ci 2 Rendah 

8 De 15 Baik 

9 De 2 Rendah 

10 Dw 15 Baik 

11 Ek 5 Cukup 

12 He 5 Cukup 

13 Je 5 Cukup 

14 Jh 5 Cukup 

15 Jo 5 Cukup 

16 Ka 15 Baik 

17 Li 5 Cukup 

18 La 5 Cukup 

19 Ok 2 Rendah 

20 Ph 15 Baik 

21 Pu 15 Baik 

 22 Re 15 Baik 

23 Re 15 Baik 

 Sumber: Peneliti 2024. 

Berdasarkan tabel .3 di atas, untuk kapan 

peristiwa itu terjadi, siswa memberikan 

jawaban yang sangat berbeda-beda yaitu (Al, 

memberikan jawaban yaitu senin 31 oktober 

2022 . Bobot 15), (Al, memberikan jawaban 

yaitu 31 oktober 2022. Bobot 15), (An, 

memberikan jawaban seni 31 oktober. Bobot 

15), (Am, memberikan jawaban memberikan 

jawaban 31 oktober 2022. Bobot 15), (Ar 

memberikan jawaban senin 31 oktober. 

Bobot 5), (Be, memberikan jawaban 31 

Oktober senin. Bobot 5), (Ci, memberikan 

jawaban hari senin. Bobot 5), (De, 

memberikan jawaban hari senin pukul tujuh 

2022. Bobot 5), (De, memberikan jawaban 

hari senin. Bobot 2), (Dw, senin 31 oktober. 

Bobot 15), (Ek, memberikan jawaban senin 

pukul tujuh. Bobot 15), (He, memberikan 

jawaban 31 hari senin. Bobot 5), (Je, 

memberikan jawaban pukul. Bobot 5), (Jh, 

memberikan jawaban senin pukul tujuh. 

Bobot 5), (Jo, memberikan jawaban pukul 

tujuh hari senin. Bobot 5), (Ka, memberikan 

jawaban hari senin pukul tujuh 31 oktober. 

Bobot 15), (Li, memberikan jawaban 31 hari 

senin. Bobot 5), (La, memberikan jawaban 

hari senin 31. Bobot 15), (Ok, memberikan 

jawaban hari senin. Bobot 2), (Ph, 

memberikan jawaban hari seni 31 oktober. 

Bobot 15), (Pu, memberikan jawaban hari 

senin pukul tujuh. Bobot 15), (Re, 

memberikan jawaban senin 31 oktober. 

Bobot 15), (Re, memberikan jawaban senin 31 

oktober. Bobot 15).  

Tabel 4. Soal IV. Siapa yang terlibat dalam 

kejadian itu? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 20 Baik 

2 Al 5 Cukup 

3 An 5 Cukup 

4 Am 20 Baik 

5 Ar 20 Baik 

6 Be 2 Rendah 

7 Ci 2 Rendah 

8 De 2 Rendah 

9 De 2 Rendah 

10 Dw 5 Cukup 

11 Ek 2 Rendah 

12 He 20 Baik 

13 Je 20 Baik 

14 Jh 5 Cukup 

15 Jo 5 Cukup 

16 Ka 5 Cukup 

17 Li 5 Cukup 

18 La 5 Cukup 

19 Ok 5 Cukup 

20 Ph 5 Cukup 

21 Pu 5 Cukup 

 22 Re 5 Cukup 

23 Re 5 Cukup  

  Sumber: Peneliti 2024. 

Berdasarkan tabel 4. di atas, untuk siapa 

yang terlibat dalam kejadian itu, siswa 
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memberikan jawaban yang sangat berbeda-

beda yaitu (Al, memberikan jawaban yaitu 

kamal,  polres dan tim satgas . Bobot 20), (Al, 

memberikan jawaban yaitu tim satgas dan 

kamal. Bobot 5), (An, memberikan jawaban 

kamal dan polres. Bobot 5), (Am, 

memberikan jawaban polres. Bobot 2), (Ar 

memberikan jawaban tim satgas. Bobot 2), 

(Be, memberikan jawaban polres Yahukimo. 

Bobot 2), (Ci, memberikan jawaban tim 

satgas. Bobot 2), (De, memberikan jawaban 

tim satgas. Bobot 5), (De, memberikan 

jawaban polres. Bobot 2), (Dw, senin kamal 

dan polres yahukimo. Bobot 20), (Ek, 

memberikan jawaban kamal, polres dan tim 

satgas. Bobot 20), (He, memberikan jawaban 

kamal dan polres. Bobot 5), (Je, memberikan 

jawaban polres dan tim satgas. Bobot 5), (Jh, 

memberikan jawaban polres, kamal yentinus 

kogoya. Bobot 5), (Jo, memberikan jawaban 

kamal dan polres yahukimo. Bobot 5), (Ka, 

memberikan jawaban yentinus kogoya, 

kamal dan tim satgas. Bobot 5), (Li, 

memberikan jawaban tim satgas dan polres. 

Bobot 5), (La, memberikan jawaban tim 

satgas dan kaml. Bobot 5), (Ok, memberikan 

jawaban tim satgas dan kamal. Bobot 5), (Ph, 

memberikan jawaban tim satgas dan kamal. 

Bobot 5), (Pu, memberikan jawaban kamal 

dan polres. Bobot 5), (Re, memberikan 

jawaban polres yahukimo dan kamal. Bobot 

5), (Re, memberikan satgas dan kamal. Bobot 

5).  

Tabel 5. Soal V. Kenapa hal itu bisa terjadi? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 20 Baik 

2 Al 20 Baik 

3 An 20 Baik 

4 Am 20 Baik 

5 Ar 20 Baik 

6 Be 20 Baik 

7 Ci 20 Baik 

8 De 5 Cukup 

9 De 2 Rendah 

10 Dw 20 Baik 

11 Ek 20 Baik 

12 He 20 Baik 

13 Je 5 Cukup 

14 Jh 5 Cukup 

15 Jo 20 Baik 

16 Ka 20 Baik 

17 Li 2 Rendah 

18 La 2 Rendah 

19 Ok 2 Rendah 

20 Ph 20 Baik 

21 Pu 5 Cukup 

 22 Re 5 Cukup 

23 Re 20 Baik 

Sumber: Peneliti 2024. 

    Berdasarkan tabel. 5 di atas, untuk 

soal kenapa hal itu bisa terjadi, siswa 

memberikan jawaban yang sangat berbeda-

beda yaitu (Al, memberikan jawaban yaitu 

karna yentinus kogoya berhasil melarikan 

diri dan telah ditangkap oleh tim satgas. 

Bobot 20), (Al, memberikan jawaban yaitu 

tahanan kabur dari lapas wamena dan 

berhasil diamankan petugas. Bobot 20), (An, 

memberikan jawaban yentinus kogoya 

melarikan diri dari lapas wamena. Bobot 20), 

(Am, memberikan jawaban yantinus kabur 

dari tahanan. Bobot 20), (Ar memberikan 

jawaban yentinus melarikan diri dan berhasil 

diamankan petugas. Bobot 20), (Be, 

memberikan jawaban tahanan melarikan diri 

dari lapas dan berhasil diamankan. Bobot 

20), (Ci, memberikan jawaban yentinus 

berhasil kabur dan telah ditangkap oleh 

petugas. Bobot 20), (De, memberikan 

jawaban yentinus melarikan diri dari 

tahanan. Bobot 5), (De, memberikan jawaban 

yentinus kabur. Bobot 2), (Dw, memberikan 

jawaban yentinus melarikan diri dari 
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tahanan dan berhasil diamankan. Bobot 20), 

(Ek, memberikan jawaban tahanan kabur 

dari lapas wamena dan berhasil diamankan 

petugas. Bobot 20), (He, memberikan 

jawaban yentinus melarikan diri dari lapas 

wamena. Bobot 20), (Je, memberikan 

jawaban tahanan kabur dari lapas. Bobot 5), 

(Jh, memberikan jawaban karna yentinus 

telah melarikan diri. Bobot 5), (Jo, 

memberikan jawaban yentinus melarikan 

diri dan diamankan oleh petugas. Bobot 20), 

(Ka, memberikan jawaban yentinus kogoya 

melarikan diri dari dari tahanan dan berhasil 

diamankan. Bobot 20), (Li, memberikan 

jawaban melarikan diri. Bobot 2), (La, 

memberikan yentinus melarikan diri. Bobot 

2), (Ok, memberikan jawaban tahanan telah 

melarikan diri. Bobot 2), (Ph, memberikan 

jawaban yentinus melarikan diri dari lapas 

wamena jalawijaya. Bobot 20), (Pu, 

memberikan jawaban yentinus telah 

melarikan diri dari tahanan. Bobot 5), (Re, 

memberikan jawaban tahanan melarikan diri 

dari lapas. Bobot 5), (Re, memberikan  

jawaban yentinus kabur dari tahanan dan 

berhasil diamankan petugas / tim satgas. 

Bobot 20).  

Tabel 6. Soal VI. Bagaiman peristiwa itu 

terjadi? 
No Responden Bobot  Kategori  

1 Al 25 Baik 

2 Al 25 Baik 

3 An 25 Baik 

4 Am 25 Baik 

5 Ar 5 Cukup 

6 Be 5 Cukup 

7 Ci 5 Cukup 

8 De 5 Cukup 

9 De 2 Rendah 

10 Dw 25 Baik 

11 Ek 25 Baik 

12 He 25 Baik 

13 Je 5 Cukup 

14 Jh 5 Cukup 

15 Jo 25 Baik 

16 Ka 25 Baik 

17 Li 2 Rendah 

18 La 2 Rendah 

19 Ok 2 Rendah 

20 Ph 25 Baik 

21 Pu 5 Cukup 

 22 Re 5 Cukup 

23 Re 25 Baik 

Sumber: Peneliti 2024. 

Berdasarkan tabel. 6 di atas, untuk soal 

bagaimana peristiwa itu bisa terjadi, siswa 

memberikan jawaban yang sangat berbeda-

beda yaitu (Al, memberikan jawaban yaitu 

setelah tim satgas menerima laporan dari 

masyarakat. Bobot 25), (Al, memberikan 

jawaban yaitu setelah satgas menerima 

laporan bahwa tahanan kabur dari penjara. 

Bobot 25), (An, memberikan jawaban setelah 

tim satgas menerima laporan dari 

masyarakat yang bernama kamal. Bobot 25), 

(Am, memberikan jawaban setelah tim 

menerima laporan dari masyarakat. Bobot 

25), (Ar memberikan jawaban setelah 

menerima bahwa yentinus melarikan diri. 

Bobot 5), (Be, memberikan jawaban setelah 

menerima tahanan kabur. Bobot 5), (Ci, 

memberikan jawaban setelah merimana 

laporan dari masyarakat. Bobot 5), (De, 

memberikan jawaban setelah tim satgas 

menerima laporan. Bobot 5), (De, 

memberikan jawaban yentinus kabur dari 

tahanan. Bobot 2), (Dw, memberikan 

jawaban setelah tim satgas menerima 

laporan dari masyarakat. Bobot 25), (Ek, 

memberikan jawaban ketika tim satgas 

menerima lapan dari masyarakt yang 

bernama kamal. Bobot 25), (He, memberikan 

jawaban ketika tim satgas menerima laporan 
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dari masyarakat. Bobot 25), (Je, memberikan 

jawaban ketika tim menerima laporan. Bobot 

5), (Jh, memberikan jawaban karna yentinus 

telah melarikan diri. Bobot 5), (Jo, 

memberikan jawaban ketika tim satgas 

menerima laporan dari masyarakat bahwa 

yentinus telah melarikan diri. Bobot 25), (Ka, 

memberikan jawaban yentinus kogoya 

melarikan diri dari dari tahanan. Bobot 25), 

(Li, memberikan jawaban melarikan diri. 

Bobot 2), (La, memberikan yentinus 

melarikan diri. Bobot 2), (Ok, memberikan 

jawaban tahanan telah melarikan diri. Bobot 

2), (Ph, memberikan jawaban tim satgas 

ketika menerima laporan bahwa yentinus 

melarikan diri. Bobot 25), (Pu, memberikan 

jawaban yentinus telah melarikan diri dari 

tahanan. Bobot 5), (Re, memberikan jawaban 

tahanan melarikan diri dari lapas. Bobot 5), 

(Re, memberikan tim satgas menerima 

laporan dari masyarakat bahwa yentinus 

melarikan diri. Bobot 25).  

Berdasarkan hasil analisis di atas, 

diperoleh nilai kemampuan menyimak 

berita siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u 

masih banyak siswa yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih banyak kurang konsentrasi dalam 

proses pembelajaran terutama dalam 

menyimak berita serta masih banyak siswa 

yang kurang mengetahui unsur-unsur berita 

karena berita yang didengar siswa tidak 

sesuai apa yang diinginkan. 

Pada dasarnya kekurangan tersebut 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

kurangnya percaya diri pada siswa, 

kurangnya pengetahuan siswa dan tidak ada 

usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut serta 

guru tidak menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

permasalahn-permasalahan itu, sehingga 

siswa sering merasa bosan dan tegang dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia 

terutama pembelajaran membacakan teks 

berita.  

Menyimak merupakan keterampilan 

berbahasa yang pertama kali dikuasai oleh 

manusia, sebelum menguasai keterampilan 

berbicara, membaca, dan menulis. Dalam 

kegiatan berbahasa sehari-hari, kegiatan 

menyimak pun lebih banyak dilakukan 

daripada kegiatan berbahasa yang lain. 

Keterampilan menyimak sangat berkaitan 

dengan komunikasi lisan. Oleh karena itu, 

menyimak adalah tindakan penerimaan 

pesan oleh seseorang. Dengan menanggapi 

suatu pembicaraan atau ujaran yang bersifat 

pesan atau informasi, maka seseorang dapat 

dikatakan mampu menguasai keterampilan 

menyimak. Kegiatan menyimak berguna 

untuk memperoleh informasi dan 

memahami isi informasi. Dalam proses 

pembelajaran, penguasaan keterampilan 

menyimak sangat dibutuhkan. Semakin baik 

keterampilan menyimak siswa, pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran akan 

semakin baik. Salah satu keterampilan 

menyimak dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yang harus dikuasai siswa adalah 

menyimak berita. Guntur dalam Hasriani 

(2023:2) menyimak adalah suatu proses 

kegiatan mendengarkan lambing-lambang 

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interprestasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi serta 

memahami makna komunikasi yang telah 

disampaikan oleh melalui ujaran atau bahasa 

lisan. 
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Berita merupakan salah satu kegiatan 

yang sangat penting bagi siswa karena dapat 

menambah informasi bagi siswa. Berita 

merupakan sumber informasi yang berisi 

suatu peristiwa atau kejadian faktual dan 

menarik perhatian khalayak umum. Selain 

itu, berita bersifat umum dan baru saja 

terjadi. Di dalam berita terdapat pokok-

pokok berita  yaitu apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana. Dari 

pokok-pokok berita tersebut dapat diketahui 

isi berita. Dengan mengetahui maka siswa 

dapat menyimpulkan dan menyaring 

informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu 

kegiatan menyimak berita sangat penting 

untuk dikuasai oleh siswa. Suryani (2020:49) 

mengemukakan bahwa berita merupakan 

bentuk laporan tentang suatu kejadian yang 

sedang terjadi baru-baru ini atau keterangan 

terbaru dari suatu peristiwa atau dengan 

kata lain berita adalah fakta menarik atau 

sesuatu hal yang penting yang disampaiakan 

pada masyarakat prang banuak melalui 

media elektronik televisi. 

Dalam penelitian ini terdapat peneliti 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini sebagai bahan perbandingan yaitu 

Makunti. 2019. Peningkatan keterampilan 

membacakan teks berita  dengan metode 

penampilan melalui media teks berjalan 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Tengaran Kabupaten Semarang. Keterampila 

membaca nyaring dapat diterapkan melalui 

pembelajaran membacakan teks berita. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

memperbaiki pembelajaran membaca dan 

meningkatkan keterampilan membacakan 

teks berita siswa dengan metode penampilan 

melalui media teks berita berjalan. Desain 

penelitian ini menggunakan desain 

penelitian tindakan kelas yang biasa disebut 

PTK. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksakanakn dalam empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan 

membacakan teks berita dengan metode 

penampilan melalui media teks berjalan. 

Peningkatan ini dibuktikan berdasarkan 

hasil tes yang dilakukan siswa kelas VIII H 

SMP Negeri 2 Tengaran yang meliputi tes 

siklus 1 dan tes siklus II.  

Yandryati. 2017. Kemampuan 

membacakan teks berita pada siswa kelas 

VIII-1 SMP Negeri 3 Kota Bengkulu Tahun 

Pembelajaran 2016/2017. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kemampuan membaca 

teks berita pada siswa kelas VII-1 SMP 

Negeri 3 Kota Bengkulu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi dan tes 

membaca nyaring. Analisis data dalam 

penelitian ini adalah statistik sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membacakan teks berita siswa 

kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Bengkulu adalah 

kurang. 

D. Penutup 

    Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan kemampuan menyimak berita 

siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u masih 

banyak siswa yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. 

Hal ini disebabkan karena siswa masih 

banyak kurang konsentrasi dalam proses 

pembelajaran terutama dalam menyimak 

berita serta masih banyak siswa yang kurang 

mengetahui unsur-unsur berita karena berita 
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yang didengar siswa tidak sesuai apa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat ditunjukkan 

kepada pihak-pihak terkait dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini 

dapat motivasi siswa untuk mampu 

mengetahui kemampuan menyimak 

berita siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u. 

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan pembelajaran 

kepada siswa melalui pembelajaran 

mengetahui kemampuan menyimak 

berita siswa kelas X SMA Negeri 1 O’o’u. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan 

untuk penelitian selanjutnya tentang 

kemampuan menyimak berita siswa 

kelas X SMA Negeri 1 O’o’u. 
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